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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian pretest-posttest control
group, yang dilaksanakan di SMA Negeri 12 Kupang pada bulan September-Oktober tahun ajaran
2018/2019. Adapun tujuan penelitian ini (1) Untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar fisika
siswa antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
dengan metode /mprove dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Visualization
Auditory Kinestetic dengan metode Improve. (2) Untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition dengan metode Improve
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Visualization
Auditory Kinestetic dengan metode Improve. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X SMA Negeri 12 Kupang sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas
yaitu kelas X, sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 30 siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition dengan metode Improve dan kelas Xp sebagai kelas
kontrol yang terdiri dari 30 siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Visualization Auditory
Kinestetic dengan metode Improve. Pengambilan sampel ini dilakukan secara acak (random
sampling). Instrumen penelitian berupa soal tes hasil belajar dalam bentuk soal uraian. Hasil analisis
menggunakan uji t dengan taraf signifikan o = 0,05 disimpulkan bahwa (1) terdapat perbedaan hasil
belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition dengan metode Improve dengan siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran Visualization Auditory Kinestetic dengan metode Improve dimana typ.=
2,00172<tyitung=10,7797. (2) Hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition dengan metode Improve lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran Visualization Auditory Kinestetic dengan metode
Improve dimana tgpe= 1,67155<tyiune=10,7797.

Kata Kunci : AIR, Visualization Auditory Kinestetic, Improve, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan. Untuk meningkatkan kualitas hidup,
manusia memerlukan pendidikan, baik pendidikan formal, informal, maupun nonformal. Tanpa
pendidikan seorang manusia tidak dapat mencapai cita-cita yang telah diimpikan.

Pendidikan sangat besar pengaruhnya bagi kemajuan suatu bangsa. Tanpa adanya pendidikan,
maka bangsa tersebut akan tertinggal dari bangsa lain. Seperti halnya juga bangsa Indonesia,
pendidikan merupakan salah satu upaya yang dibutuhkan untuk mengejar ketertinggalan dari bangsa
lain khususnya bangsa-bangsa ASEAN. Maka pendidikan Indonesia harus diperbaiki, baik dari segi
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sistem pendidikan maupun sarana-prasarana. Disamping itu ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
berkembang pesat dari waktu ke waktu. Bangsa yang tidak ingin tertinggal dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi harus mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.
Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sangat diperlukan dalam menghadapi persaingan
tersebut, unuk dapat berkompetisi dalam penguasaan dan pengembangan IPTEK.

Hasil belajar peserta didik merupakan cermin keberhasilan seorang guru dalam mengajar.
Kegagalan peserta didik adalah kegagalan guru dan sebaliknya. Guru seharusnya memiliki kreatifitas
dan menjadi inovator dalam proses pembelajaran dikelas pada khususnya dan lingkungan sekolah
pada umumnya. Dan kreatifitasnya itu dapat ditunjukan melalui penerapan model pembelajaran yang
inovasi dan relevan dengan kondisi peserta didik baik secara individu maupun secara kelompok. Salah
satu faktor yang erat kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan adalah pengujian hasil belajar
(Umar, 2005). Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pendidikan formal (sekolah) dewasa ini
adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini nampak dari hasil belajar peserta didik yang
senantiasa masih sangat memprihatinkan, hasil ini dapat dilihat dari rendahnya kualitas pendidikan
Indonesia ditunjukkan oleh penelitian dan penilaian. Pada tingkat praksis, permasalahan pendidikan
yang terjadi memperlihatkan berbagai kendala yang menghambat tercapainya tujuan pendidikan
seperti diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

[lmu Pengetahuan Alam merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah Atas
(SMA). Menurut Slamet (dalam Parwata, 2013) menyatakan IPA merupakan cabang pengetahuan
yang mempelajari tentang fenomena-fenomena yang disusun melalui tahapan-tahapan metode ilmiah
yang bersifat khusus, yaitu penyusunan hipotesis, melakukan observasi, penarikan kesimpulan dan
seterusnya. Pendidikan IPA merupakan salah satu aspek pendidikan dengan menggunakan IPA
sebagai alatnya untuk mencapai tujuan pendidikan pada umumnya dan pendidikan IPA pada
khususnya. IPA merupakan pelajaran yang mengkaji tentang fakta-fakta dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, siswa diharapkan untuk menemukan sendiri pengetahuan yang terkait dengan
fenomena alam sekitar. Dengan demikian, siswa diharapkan mampu memahami materi secara utuh
yang dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar.

IImu fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mendasari perkembangan teknologi maju
dan konsep hidup harmonis dengan alam. Pada tingkat SMA, fisika dipandang penting untuk
diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan salah satunya karena mata
pelajaran fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang
berguna untuk memecahkan masalah didalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006). Mata
pelajaran fisika sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu — ilmu dasar
(basic science) yang perlu diberikan pada siswa. Richard (1977:33) mengemukakan bahwa Fisika
merupakan struktur yang berbentuk dari abstraksi-abstraksi dan konsep-konsep berurutan satu sama
lain secara teratur.

Nasution (1990:12) mengemukakan bahwa dengan menguasai Fisika orang akan belajar
menambah kepandaiannya. Pernyataan-pernyataan fisika harus didukung oleh hasil eksperimen. Pada
dasarnya fisika merupakan abstraksi terhadap berbagai sifat alam dalam wujud konsep-konsep.
Namun, terkadang ilmu fisika dianggap sangat sulit sehingga banyak diantara siswa yang tidak
memiliki keinginan untuk belajar ilmu fisika. Terlebih lagi kelas fisika penuh dengan rumus-rumus
dan teori yang harus dihafalkan sehingga semakin mungkin membuat pelajaran fisika menjadi kurang
menyenangkan bagi peserta didik dan akan menyebabkan kejenuhan, malas, dan kepasifan dari
peserta didik untuk belajar di dalam maupun di luar jam pelajaran fisika. Kondisi pembelajaran seperti
diatas pada akhirnya bisa berdampak pada hasil belajar peserta didik sendiri.

Perkembangan Ilmu Pengetahuan Alam khususnya fisika sangat berperan dalam menunjang
ilmu pengetahuan alam lainnya. Proses pembelajaran fisika berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga fisika bukan hanya sebagai penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Sehingga para peserta didik harus diberikan pengalaman langsung dalam
proses penemuan tersebut. Selain itu, dengan adanya keterlibatan langsung peserta didik dapat
mengembangkan kompetensinya. Namun pada kenyataannya, pembelajaran IPA khususnya pada mata
pelajaran fisika di sekolah belum berjalan dengan baik.
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Berdasarkan hasil penelitian dan penilaian yang relevan dari survey yang dilakukan oleh
programme for international student assessment (PISA) 2015 yang dilakukan oleh OECD
(organisation for economic co-operation and development), Indonesia berada pada posisi 69 dari 76
negara yang diikuti oleh siswa — siswi yang berumur 15 tahun. Selanjutnya laporan UNESCO dalam
education for all global monitoring report (EFA-GMR), indeks pembangunan pendidikan untuk
semua atau the education for all development index (EDI) Indonesia tahun 2014 berada pada
peringkat 57 dari 115.

Rendahnya hasil belajar siswa juga terlihat pada hasil Ujian Nasional (UN) pada beberapa
tahun terakhir ini. Yang mana tujuan dari UN itu sendiri adalah untuk mengukur pencapaian hasil
belajar peserta didik melalui pemberian tes dan untuk mengukur mutu pendidikan. Kemdikbud
mencatat bahwa pada tahun 2013, NTT menempati urutan ke-32 dari 33 propinsi dengan presentasi
ketidaklulusan sebesar 2,32 %, namun menempati urutan pertama dengan jumlah peserta tidak lulus
terbesar yaitu 1.922 peserta. Pada tahun 2014, NTT berada pada urutan ke-21 dengan presentase
ketidaklulusan menurun menjadi 0,11 % dan menempati urutan ke-5 terbawah untuk jumlah peserta
tidak lulus yaitu sebanyak 99 peserta (Kemdikbud, 2014). Pada tahun 2015, presentasi ketidaklulusan
mencapai 0,02 % (Kemdikbud, 2015).

Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan di NTT adalah belum efektifnya proses
pembelajaran, termasuk pembelajaran IPA. Perkembangan Ilmu Pengetahuan Alam khususnya fisika
sangat berperan dalam menunjang ilmu pengetahuan alam lainnya. Proses pembelajaran fisika
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga fisika bukan hanya
sebagai penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Schingga para peserta didik harus
diberikan pengalaman langsung dalam proses penemuan tersebut. Selain itu, dengan adanya
keterlibatan langsung peserta didik dapat mengembangkan kompetensinya.

Dapat dikatakan dalam pembelajaran guru harus memikirkan dan membuat perencanaan
secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas
mengajarnya serta menciptakan situasi komunikasi antar siswa. Hal ini menuntut perubahan-
perubahan dalam pengorganisasian kelas, penggunaan metode mengajar, strategi belajar mengajar
maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelolah proses belajar mengajar.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran termaksud didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan
lain-lain. Setiap model pembelajaran mengarahkan kita kedalam mendesain untuk membantu peserta
didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Agar hasil belajar dapat maksimal, di
perlukan solusi dan salah satunya adalah pemilihan model pembelajaran yang dapat merangsang
siswa agar aktif, kreatif baik itu melalui kegiatan berbicara dan mendengar serta tidak merasa bosan
dalam mengikuti pelajaran. Sehingga pemahaman siswa terhadap materi diperoleh dari proses
pembelajaran dapat di tingkatkan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar fisika adalah model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontruktivis dengan menekankan bahwa belajar
haruslah menyenangkan dengan memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki siswa. Model
pembelajaran yang tepat adalah model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Vera
(dalam Juliani, 2012:8) berpendapat bahwa, model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) diartikan sebagai model pembelajaran yang menekankan pada tiga aspek, yaitu Auditory
(belajar dengan mendengar), Intellectually (belajar dengan berpikir), dan Repetition (pengulangan)
agar pembelajaran menjadi efektif. Model pembelajaran ini mengutamakan keaktifan siswa khususnya
dalam mendengarkan, memberikan ide atau argumentasi secara lisan (Auditory), melatih kemampuan
pemecahan masalah (Intellectually) serta memantapkan pemahaman siswa melalui pengulangan
(Repetition) terkait dengan materi yang di pelajari yaitu berupa pendalaman, perluasan, pemantapan
dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis. Pembelajaran dengan model. Auditory
Intellectually Repetition adalah pembelajaran dengan menggabungkan gerakan fisik dan aktivitas
intelektual serta melibatkan semua indera yang berpengaruh besar dalam pembelajaran. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Sukwati di SMA N 2 Ungaran menunjukkan bahwa model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika
siswa.
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Diperlukan pula metode pembelajaran untuk menjabarkan model pembelajaran sebagai
perantara bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
khusus. Metode Improve adalah salah satu metode pembelajaran dengan menekanan proses
pembentukan suatu konsep lewat aktivitas metakognitif dan memberikan kesempatan luas kepada
siswa untuk berperan aktif dalam proses tersebut dengan adanya latihan. /mprove merupakan akronim
dari introducing the new concepts, metacognitive questioning, practicing, reviewing and reducing
difficulties, obtaining mastery, verification, and enrichment (Liberna, 2012). Adapun ciri yang khas
dari metode ini adalah adanya aktivitas metakognitif serta latihan-latihan pemecahan masalah.

Aktivitas metakognitif merupakan proses bagi siswa untuk menemukan sendiri suatu konsep
pembelajaran berdasarkan tipe-tipe pertanyaan di antaranya pertanyaan pemahaman, pertanyaan
koneksi, pertanyaan strategi, dan pertanyaan refleksi. Siswa yang berkemampuan tinggi yang
berperan sebagai tutor melengkapi pengetahuannya yang selanjutnya dipakai untuk membantu siswa
yang berkemampuan rendah dalam kelompok. Kemudian diberikan latihan-latihan pemecahan
masalah dapat membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Yuningsih di SMP Negeri 12 Bandung tahun 2012 menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan dengan metode improve yang dikarenakan pada
metode improve adanya pertanyaan metakognitif membuat siswa memahami materi secara baik yang
dilengkapi dengan latihan-latihan dapat meningkatkan keaktifan siwa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diyakini bahwa penerapan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan menggunakan metode /mprove dapat membantu siswa
untuk lebih aktif mengikuti proses belajar mengajar fisika dan bisa memperoleh hasil belajar yang
maksimal.

MATERI DAN METODE
Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar harus didasarkan pada pengamatan tingkah laku melalui
stimulus respon. Hasil belajar berkenaan dengan kemampuan siswa didalam memahami materi
pelajaran. Dalam pembelajaran, siswa menggunakan kemampuan mentalnya untuk mempelajari
materi ajar.

Menurut Sudjana(Parwata, 2013:3), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar tampak sebagai perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan
yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap
kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya.

Rifa’i dan Anni (dalam Sukmawan, 2012:15) berpendapat bahwa: Hasil belajar merupakan
perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Hasil belajar
baru dapat diperoleh setelah peserta didik mengalami aktivitas belajar. Nana Sudjana menyatakan
bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan sebagai umpan
balik dalam upaya memperbaiki proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik (Kurniawati, 2012:13-14).

Menurut Agus Suprijono (dalam Sukmawan, 2012:15)., hasil belajar adalah perubahan
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaanya saja, hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge
(pengetahuan, ingatan), comprehension, (pemahaman, menjelaskan, meringkas contoh), application
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukkan hubungan), synthesis (mengorganisasikan,
merencanakan, membentuk bangunan baru) dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving
(sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisasi). Domain psikomotorik meliputi initiatory, pre-routinedan rountinized.

Benyamin Bloom (dalam Purwanto,2008:50-53) mengemukakan secara garis besar membagi
hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.
Selanjutnya, Bloom menyampaikan tiga taksonomi hasil belajar yang disebut dengan ranah belajar,
yaitu:
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1. Ranah kognitif

Pada dasarnya Kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam berpikir, mengetahui dan
memecahkan masalah. Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah
termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir,
termasuk didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis,
mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi Dalam ranah kognitif itu terdapat enam aspek atau
jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi.
Enam tingkatan tersebut adalah hafalan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4),
sintesis (C5), dan evaluasi (C6).

s

Sintesis
P
Analis
PR——
Penerapan

Pemahaman

T ———
Gambar 2.1 aspek ranah kognitif
(Purwanto, 2008)

Berikut adalah keenam jenjang dalam ranah kognitif :

L.

Kemampuan menghafal (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat
kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, rumus-rumus, dan
sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunkannya. Pengetahuan atau
ingatan di sebut sebagai proses berfikir yang paling rendah.

Kemampuan pemahaman (comprehension) adalah kemampuan untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami
adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seseorang
peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau
memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya
sendiri.

Kemampuan penerapan (application) adalah kemampuan menggunakan atau menerapkan
materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan aturan
dan prinsip. Penerapan merupakan tingkat kemampuan berfikir yang lebih tinggi daripada
pemahaman.

Kemampuan analisis (analysis) adalah kemampuan untuk merinci atau menguraikan suatu
bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami
hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor
lainnya.

. Kemampuan sintesis (synthesis) adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan

dari proses berfikir analisis. Sisntesis merupakan suatu proses yang memadukan bagian-
bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang yang
berstruktur atau berbentuk pola baru.

Kemampuan evaluasi (evaluation) adalah merupakan jenjang berpikir paling tinggi dalam
ranah kognitif dalam taksonomi Bloom. Penilian/evaluasi disini merupakan kemampuan
untuk membuat pertimbangan terhadap suatu kondisi, misalnya jika seseorang dihadapkan
pada beberapa pilihan maka ia akan mampu memilih satu pilihan yang terbaik sesuai
dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada.
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2. Ranah Afektif

Ranah ini berhubungan dengan sikap, minat dan nilai merupakan hasil belajar yang paling
sukar diukur. Ranah afektif dalam belajar mencakup kategori penerimaan (receiving),
penanggapan  (responding), penilaian (valuing),  pengorganisasian (organization),  dan
pembentukan pola hidup (organization by a value complex). Tipe hasil belajar afektif
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman, kebiasaan belajar, dan hubungan social.
Menurut Sardiman (dalam Rosaliana, 2014:66-67) kategori ranah afektif meliputi: (1) sikap
menerima; (2) memberi respon; (3) nilai; (4) organisasi; dan (5) karakterisasi. Dengan
demikian, tingkat tertinggi dari ranah afektif adalah karakterisasi, sementara karakterisasi
diimplementasikan pada proses pembelajaran dalam bentuk kegiatan rutin, pengkondisian atau
teladan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka indicator yang digunakan adalah kemampuan
menerima; (2) pemberian tanggapan; (3) pemberian nilai; (4) pengorganisasian nilai; dan (5)
karakterisasi nilai.

3. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dan

syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf. Menurut Winkel (dalam Amin, 2010:31) bahwa
ranah psikomotor meliputi: 1) persepsi yang merupakan kemampuan untuk mengadakan
diskriminasi yang tepat antara dua perangsang atau lebih berdasarkan perbedaan -ciri-ciri
yang khas pada masing-masing rangsangan; 2) kesiapan merupakan kemampuan untuk
menempatkan dirinya dalam keadaan memulai suatu gerakan; 3) gerakan terbimbing
merupakan kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak sesuai dengan contoh yang
diberikan; 4) gerakan terbiasa merupakan kemempuan untuk melakukan serangkaian gerak
yang cukup sesuai dengan contoh yang diberikan; 5) gerakan komplek merupakan
kemampuan melakukan ketrampilan beberapa komponen dengan lancar, tepat dan efisien; 6)
penyusunan pola gerakan merupakan kemampuan untuk mengadakan perubahan dan
menyesuaikan pola gerak dengan kondisi setempat atau menunjukan taraf ketrampilan
hingga mabhir; 7) kreativitas merupakan kemampuan untuk melahirkan aneka pola gerak baru
seluruh atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri.

Dari ketujuh ranah psikomotor menurut winkel maka indikator yang diambil adalah persepsi,
kesiapan dan kreativitas peserta didik.

Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya tetapi menurut Slameto
(2013:54) secara umum dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
1. Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, faktor intern

meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan).

2. Faktor ekstern merupakan faktor yang ada diluar individu, faktor ekstren meliputi faktor keluarga
(cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, keadaan ekonomi keluarag, suasana
rumah, pengertian orang tua), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa,relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar
diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah) dan faktor masyarakat (kegiatan
siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan pengertian hasil belajar yang dikemukakan para ahli, maka dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi ada diri siswa baik yang

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah siswa mengalami aktivitas atau
kegiatan belajar.

Model Pembelajaran AIR dengan Metode Improve dan Model Pembelajaran VAK dengan
Metode Improve untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika

Model Pembelajaran auditory intellectually repetition (AIR) dengan metode improve
merupakan model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar khususnya pada
mata pelajaran fisika. Karena model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang
menggunakan pendekatan konstruktivis dengan menekankan bahwa belajar haruslah menyenangkan
dengan memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki siswa. Model pembelajaran auditory
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intellectually repetition dengan metode improve mengharuskan seorang siswa belajar sendiri
menemukan sebuah konsep baru dengan memanfaatkan alat indera yang dimiliki oleh siswa tersebut,
diantaranya belajar auditory yaitu belajar yang mengutamakan berbicara dan mendengarkan. Gaya
belajar auditory adalah gaya belajar yang mengakses segala jenis bunyi dan kata, baik yang ticiptakan
maupun diingat. Dengan merancang pembelajaran fisika yang menarik saluran auditory, guru dapat
melakukan tindakan seperti mengajak siswa membicarakan materi yang sedang dipelajari, dalam hal
ini, siswa diberi pertanyaan oleh guru tentang materi yang telah diajarkan, dengan ini berharap
pemahaman siswa terhadap suatu konsep dapat bertahan lebih lama karena siswa turut aktif
menemukan dan memahami konsep baru. Kemudian belajar intellectually, yang berarti menunjukkan
apa yang dilakukan siswa dalam pikiran mereka secara internal ketika mereka menggunakan
kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman belajar dan menciptakan hubungan makna, rencana
dan nilai dari pengalaman tersebut.

Belajar intellectually adalah bagian yang sangat penting, dimana seorang siswa yang
menemukan konsep baru dengan pertanyaan metakognitif, siswa akan merenung, mencipta,
memecahkan masalah dan membangun makna. Dalam hal ini belajar intellectually adalah belajar
dengan berpikir untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir perlu dilatih dengan latihan
bernalar, menciptakan, memecahkan masalah, mengkonstruksi dan menerapkan. Dalam pembelajaran
fisika yang menggunakan belajar intellectually, guru mengajak siswa terlibat dalam aktivitas
memecahkan masalah, menganalisis pengalaman, mencari dan menyaring informasi merumuskan
pertanyaan sehingga akan terbentuk pembelajarn yang aktif (Meier, 2002:100).

Belajar repetition, merupakan pengulangan, dengan tujuan memperdalam dan memperluas
pemahaman siswa yang perlu dilatih melalui mengerjakan soal, pemberian tugas atau kuis (Suherman,
2008). Pengulangan dapat diberikan secara teratur, pada waktu-waktu tertentu atau setelah unit yang
diberikan, maupun disaat waktu yang dianggap perlu pengulangan. Pengulangan dimaksudkan juga
untuk mengetahui tingkat penguasaan materi siswa secara individu atau berkelompok.

Model pembelajaran visualization auditory kinestetic dengan metode improve merupakan
model pembelajaran yang menekankan bahwa ketika seorang siswa yang belajar, mengharuskan siswa
tersebut merasa nyaman dalam belajarnya karena mengoptimalkan ketiga modalitas dalam belajar.
Diantaranya, belajar dengan visualization, bahwa belajar haruslah dengan mengingat, auditory,
belajar dengan mendengar, dan kinestetic, bellajar dengan gerak dan emosi (Deporter, 1999).

Menurut Herdian, model pembelajaran visualization auditory kinestetic dengan metode
improve merupakan model pembelajaran yang menganggap pembelajaran akan efektif dengan
memperhatikan ketiga hal (visualization auditory kinestetic), yang dipadukan dengan metode
improve, yang mendorong siswa dapat menemukan sendiri suatu konsep baru.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan quasi eksperimen dengan desain penelitian randomized control
group pre test post test design yang melibatkan dua kelas pada siswa kelas X SMA Negeri 12
Kupang. Instrumen penelitian berupa perangkat pembelajaran yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), alat peraga dan instrumen evaluasi berupa soal-soal
tes hasil belajar siswa pada aspek kognitif.

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan yaitu membuat perangkat pembelajaran
(Silabus, RPP, LKYS), alat peraga, menyusun soal-soal tes hasil belajar siswa pada aspek kognitif.

Tahap pelaksanaan yaitu memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menerapakan
model pembelajaran A/R dengan Metode Improve dan pada kelas kontrol dengan menerapkan model
pembelajaran VAK dengan metode Improve.

Pada tahap akhir perlakuan dilakukan pengumpulan data hasil belajar fisika siswa pada aspek kognitif
dan kemudian dianalisis.

Analisis data menggunakan uji inferensial ¢-student (Sundayana, 2014 : 239).

_ X, -X,
S n, +n2
gabunga
n.n,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran auditory intellectually repetition dengan metode improve dengan
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran visualization auditory kinestetic dengan metode
improve dan untuk mengetahui antara keduanya, model manakah yang lebih tinggi dan dapat
meningkatkan hasil belajar fisika siswa.

Penilaian pada ranah kognitif dilakukan pada awal sebelum diberi perlakuan dan sesudah
perlakuan (pretes dan postes) dengan menggunakan instrumen soal uraian sebanyak 12 butir soal.

Sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu dilakukan uji kemampuan awal sampel baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Uji kemampuan awal ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan.

Sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu dilakukan uji kemampuan awal sampel baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Data yang digunakan dalam melakukan uji kesamaan kemampuan
awal sampel diperoleh menggunakan nilai pre tes. Berdasarkan hasil analisis diperoleh tyiyne = 0,8077
< twe = 1,6715. Hal ini berarti tidak terdpat perbedaan kemampuan awal antara siswa diajar
menggunakan model pembelajaran AIR dengan metode improve dan model pembelajaran VAK
dengan metode improve pada pokok bahasan Hukum Newton serta penerapannya.

Setelah data dinalisis dengan menggunakan statistik parametrik uji-t dua pihak, hasil analisis
untuk hipotesis pertama pada ranah kognitif diperoleh thiung = 10,7797# taper = 2,00172 atau thiyng =
10,7797 > tupe = 2,00172 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran AIR dengan metode improve dengan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran VAK dengan metode improve.

Hasil analisis data pada hipotesis kedua ranah kognitif uji-t pihak kanan (uji satu pihak)
diperoleh tyjwne = 10,7797 dan tgue = 1,67155, dengan taraf signifikan (o) = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = 58. Oleh karena thipng = 10,7797 > tipe = 1,67155. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar fisika siswa pada ranah kognitif yang diajar menggunakan model pelmebelajaran AIR dengan
metode improve lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran VAK dengan metode improve atau dengan kata lain hasil belajar ranah kognitif kelas
cksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran AIR dengan metode improve,
awalnya guru memperkenalkan masalah/persoalan kepada siswa melalui gambar. Selain itu siswa
diminta untuk melakukan demonstrasi singkat didepan kelas. Maksud dari pemberian
masalah/persoalan ini untuk memancing siswa dalam menjawab persoalan yang diberikan oleh guru,
disamping memberikan persoalan, guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan metakognitif
sehingga dapat membangun pengetahun siswa. Setelah itu guru membentuk siswa dalam kelompok
kecil yang heterogen dan guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi tidak hanya secara
individu tetapi dibagikan dalam kelompok untuk berdiskusi bersama untuk dapat menjawab
persoalan. Kemudian guru membagikan LKS kepada siswa agar siswa dapat diskusi bersama dan
melakukan eksperimen yang tertera pada LKS. Saat diskusi berlangsung, siswa akan mendapat
pertanyaan atau permasalahan yang terkait dengan materi. Guru memberikan pertanyaan pemahaman
kepada siswa dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang permasalahan
yang terkandung dlam LKS. Siswa akan mempresentasikan hasil diskusi mereka didepan kelas dan
siswa yang lain diberikan kesempatan untuk menanggapi, melengkapi dan menyetujui kesepakatan
atau jawaban yang telah ditampilkan oleh kelompok presentasi. Setelah itu guru akan memberikan
solusi untuk semua jawaban yang telah ditampilkan untuk memperbaiki semua kesalahan atau
kekeliruan yang dialami siswa dalam diskusi dan presentasi. Seteah diskusi berakhir, siswa akan
mendapat soal pengulangan dengan cara mendapat soal kuis yang berkaitan dengan materi dan yang
sudah didiskusikan.

Sesuai dengan hasil yang diperoleh pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, dapat
disimpulkan bahwa penerapan odel pembelajaran AIR dengan metode improve lebih baik
dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran VAK dengan metode improve. Melalui
penerapan model pembelajarn AIR dengan metode improve dapat meningkatkan hasil belajar fisika.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan pencapaian hasil belajar fisika pada aspek kognitif yang signifikan antar
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran A/R dengan metode /mprove dengan siswa
yang diajarkan menggunakan penerapan model pembelajaran VAK dengan metode /mprove. Hasil
belajar fisika pada aspek kognitif siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 4/R dengan
metode Improve lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
VAK dengan metode Improve.
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